BAB I
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Kepolisian Republik Indonesia (Polri) sebagni institusi penegak hukum
dan pelayan masyarakat terus berupaya meningkatkan kinerjanya di tengah
dinamika sosial yang kompleks. Upayareformasi internal dan perbaikan layanan
publik secara bertahap menunjukkan hasil positif di fingkat nasional. Berbagm
lembaga survei independen mencatat adsnya tren kennikan tingkat kepercayaan
dan kepuasan publik terhadap Polri. Dats dan Indikator Politik Indanesia
menunjukkan peningkatan kepercayaan dari 73,2% pada April 2023 menjadi
75.,3% pada swal tahun 2024. Tren ini diperkuatoleh survei Lithang Kompas pada
Dmni;)ﬁr 2023 yang mencatat tingkat kepuasan masyarakat ferhadap Kinerja
Poln mencapai 87.8%. Angka-angka ini mengindikasikan bahwa secarn makro,
citra dan mi publik terhadap institusi Poln bergerak ke arah ymugpmitlf.

Lembagn Tanggal Rihs Tinghat Sumber
SSurvei Kepercayaan/Kepuasan
Indikator Apnl 2023 73.2 % (Kepercaynan) | News.detik.com
Politik

Indonesia
Lithang Desember 2024 | 878 % (Kepuasan | Cnnindonesia.com
Kompas Kinera)

Indikator Januani 2024 | 753 % (Kepercayaan| Indikator.co.id

Politik '

Indonesia

Takel 1.1 Kepercavaan Maxvarakay Terhadap fnxtansi Kepolisian

Namun, di balik tren positif berskala nasional ini. tantangan nyata justru
muncul di tingkat regional dan lokal, khususnya dalam hal kepatuhan hukum di
bidang lake lintas. Di wilayah hukum Polda Maluku Utara, data menunjukkan angka



pelanggaran lalu lintas yang masih tinggi dan cenderung meningkat. Selama
Operasi Zebra Kie Raha 2023, tercatat ada 8.574 pelanggaran, sebuah angha vang
naik 42% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini sejalan dengan data
sepanjang tahun 2023 vang menunjukkan kenatkan jumlah tilang sebesar 3,65%
dibandingkan tahun 2022, Bahkan, pada Operasi Patuh Kie Raha 2023, jajaran
Polda Malut kembali menindak ribuan pelanggaran, dengan pelanggaran tidak
menggunakan helm dan tidak mengenakan sabuk pengaman sebagai yang paling
dominan. Data ini sémuticulkan sebuah pardoks: fingginya kepercayaan publik
secara umnum.tidak serta-merin berkorelasi dengan penlaku patub hukum di jalan
e : .

Kesenjangan antara persepsi positif dan perilaku nyata ini menjadi semakin
relevan ketika difokuskan pada konteks lokal di Kabupaten Kepulauan Sula. Data
steRifile el Satuan Lalu Lintss (Satlantas) Polres Kepiilsusn Sy Bienunjulkan
bahwa masalah kepatuhan merupakan isu krusial. Selama Operasi Patuh Kieraha
2022, dalam kurun waktu 10 hari saja, Satlantas menindak 358 pelanggar, dengan
mayotitas pelanggaran adalah tidak menggunakan helm. Situasi ini mendorong
'Knpa]n Satwan Lalu Lintas (Kasat Lantas) Polres Kepulauan Sula. IPTU Walid
Buamona, untuk memberikan pemyataan tegas }'ang'muﬂ#ﬁjm!.tﬂiﬁl utiima
penelitian ini:

. Tdrtimynkesadoyan. masyarakal  okan | pentingmyg berlaludinias  di
Keplauin Sula infmasih misim . Pemystaan di fories okl inf mengonfirmasi
bahwa mkar mhlmy:hdm terletak pada pm hukum vang lemah,
melainkan ﬁ:iﬂirérﬁﬁ}ikéﬁﬁﬁuh mﬁramkn,mmm fundamental adalah
sebuah persoalan komunikasi:

Fenomena "kesenjangan persepsi-perilaku” i tidak dapat diatasi hanya
dengan pendekatan represif. Diperlukon sebuah intervensi strategis yang mampu
menjembatani jarak antara institusi kepolisian dengan pemahaman dan kesadaran
masyarakat. Di similah komunikasi persuasif, sebagai seni memengamuhi audiens
melalui pesan yang meyakinkan, menjadi pendekatan yang krusial. Menurut
Aristoteles. efektivitas persuasi bergantung pada liga pilar: ethos (kredibilitas



komunikator), pathes (daya tarik emosional ), dan legoes {doya tarik logis). Dengan
menerapkan ketiga elemen ini, Satlantas Polres Kepulasan Sula berupaya
mengubah paradigma penegakan hukum dan yang bersifat memaksa menjadi
mendidik, dar yang ditakuti menjadi dihormati. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana upaya komunikasi persuasif tersebut dilmplementasikan
di lapangan untuk mengatasi rendabinya kesadaran dan pada akhirmya membangun
citra positif yang tidak hanya bersifal sentimen, tetapi juga termanifestasi dalam
perilaku tertib berlaliintis. i

Citra positif, qﬁuﬂwtﬁﬁlﬂtﬂn oleh Kotler dan Keller (2016). adalah
persepsi batk yang W Marakal terhadap. ﬁﬂhjmpn.ui, individu, atau
produk berdasarkan pengalaman atau interaksi! Dalam hal ini, Satlantas Polres
lﬁpﬂhﬂ. Sula harus mampu membangun citra yang mencerminkan
ilisme. empati. dan dedikasi melalui interaksi yang persuasif.
S:Elmmhd:umgﬂ tahun terakhir, komunikasi persuasif telah menjadi salah satu
strategi yang diandalkan oleh Satlantas di berbagai daerah. Misalnya:

. zo20: K.Iﬂp.ul‘l'lre ‘Avo Gunokan Helm Standac” }-allg dilakukan secara
langsung kepada pengendara, dilengkapi dengan pemberian helm gratis.

2 2021: Edukasi kepada pelajar melatui program %Hﬂfuhm,!mk di
- mana_gnggoia Satlantas mamberikan pelah'];m dml_r’lmm:ahum lalu
lintas dengan pendekatan yang ramah.

3. 2022: Program “Millennial Read Sufery Festival " untuk mengedukasi kaum
muda tentang pentingnys keselumatan berkendars, dengan pendekatan
komunikasi d:gnﬂmmﬁﬂ

4. 2023: Penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi persuasif, termasuk

membuat konten video edukasi tentang keselamatan berkendara dan etika

berlalu lintas.

Berdasarkan contoh tersebul, komumkasi persuasif lerbukti mampu
memperbaiki hubungan antam kepolisian dan masyarakat. Oleh karena itu.
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Satlantas Polres Kepulauan



Sula memanfaatkan komunikasi persuasif dalam membangun citra positif, serta

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telash dijelaskan, rumusan masaloh dalam
penelitian int adalah:

P-Bﬂ.ﬂ,lltlﬂ.ll'l.l!l L .Il i-.'- at memberikan

peningkoton citra mstitusi.
2. Manfuai Prakiis

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi Satlantas dan institusi kepolisian
lainnya dalam menerapkan komunikasi persuasif untuk membangun
hubungan yang lebih baik dengan masyarakat.



L!Blf.l_:_lnhlﬂhh
Penelitian ini difokuskan pads pelaksansan komunikasi persussif yang
dilakukan oleh Satlantas Polres Kepulauan Sula, dengan analisis pada strategi,
implementasi, dan dompaknya terhadap citra kepolisian dalam kurun waktu
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